
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian BAB 

sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan yang terkait dengan 

Strategi Pengembangan Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur Sebagai 

Destinasi Wisata Unggulan di Kabupaten Wonogiri sebagai berikut:

1. Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur merupakan objek wisata buatan dan 

daya tarik utamanya merupakan keindahan alam pantai waduk yang sangat

luas dan di tengahnya terdapat bukit-bukit kecil yang indah. Keindahan 

pemandangan di sepanjang jalan juga didapatkan wisatawan ketika menuju

ke objek wisata, wisatawan dapat melihat kota Wonogiri dari atas dan juga

pemandangan pegunungan seribu serta Pantai Waduk Gajah Mungkur.

2. Atraksi wisata yang ada di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur sudah 

cukup baik dan beragam, akan tetapi masih diperlukan atraksi tambahan 

seperti spot foto dan wahana permainan anak agar wisatawan tidak merasa 

bosan dan bisa mendatangkan lebih banyak wisatawan.

3. Aksesibilitas yang sudah baik, dilihat dari lokasi Objek Wisata Waduk 

Gajah Mungkur yang strategis di pinggir jalan utama, letaknya tidak jauh 

dari pusat kota Wonogiri, dilalui oleh transportasi umum, mudah 

ditemukan oleh wisatawan dan bisa diakses menggunkanan kendaraan 

pribadi, transportasi umum maupun bus besar.
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4. Fasilitas penunjang bagi wisatawan seperti toilet, tempat sampah, gazebo, 

tempat parkir, mushola, pusat informasi, loket retribusi, pusat kuliner dan 

souvenir sudah lengkap dan baik, akan tetapi diperlukan perhatian yang 

lebih agar kebersihan dan kondisi fasilitas yang ada tetap terjaga sehingga 

membuat wisatawan menjadi nyaman ketika berada di Objek Wisata 

Waduk Gajah Mungkur.

5. Mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki Objek Wisata Waduk Gajah 

Mungkur, memanfaatkan peluang dengan cara menambah keberagaman 

atraksi dan calender of event serta memperbaiki penataan atraksi yang 

sudah ada agar lebih menarik minat wisatawan untuk berkunjung. 

Memanfaatkan pemandangan indah sepanjang perjalanan sebagai atraksi 

pendukung, membuat paket wisata kota dan menjalin kerjasama dengan 

perusahaan transportasi untuk membantu promosi. Menambah fasilitas 

penunjang, menata pusat kuliner dan souvenir agar lebih menarik sehingga

bisa dijadikan atraksi penunjang, memanfaatkan gedung serbaguna untuk 

kegiatan promosi.

6. Memanfaatkan peluang dan meminimalkan kelemahan dengan cara 

meningkatkan kerjasama antara Koperasi Jasa Bina Satwa Sejahtera, Dinas

Pariwisata, Pemerintah Daerah, masyarakat, dan stakeholder lain dalam 

upaya pengembangan Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur. Menambah 

tenaga kebersihan, menambah alokasi dana untuk merapikan atraksi yang 

sudah ada, merenovasi panggung hiburan dan melakukan promosi melalui 

media sosial, menambah lampu penerangan jalan, memperbaiki jalan 



112

secara berkala, memperbaiki fasilitas toilet dan tempat parkir, membuat 

alur kunjungan wisatawan, menjaga kebersihan gedung meskipun tidak 

terpakai untuk menarik minat wisatawan.

7. Mengoptimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada dengan 

cara menjalin kerjasama dengan stakeholder lain untuk menambah atraksi 

yang belum ada dan mengadakan transportasi khusus untuk wisatawan 

menuju objek wisata, membuat event yang lebih menarik dan bisa 

dinikmati semua wisatawan, pemerintah segera mengatasi masalah 

sedimentasi waduk, membatasi pembangunan gedung di sepanjang jalan, 

memperbaiki jalan untuk mengurangi angka kecelakaan, menambah 

tenaga keamanan untuk mencegah terjadinya kerusakan oleh wisatawan, 

pemerintah membuat kebijakan untuk memanfaatkan gedung serbaguna.

8. Meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman dengan cara 

mengembangkan dan menggali sumber daya alam di sekitar waduk, 

bekerjasama dengan seniman lokal untuk memperbaharui konsep atraksi 

agar lebih menarik, membuat agenda event sesuai target wisatawan, 

menambah anggaran untuk penerangan jalan dan rambu-rambu rawan 

kecelakaan, menyediakan transportasi khusus menuju objek wisata, 

menambah tenaga kebersihan untuk membersihkan toilet dan gedung, 

memberikan informasi kepada wisatawan bahwa pedagang makanan dan 

souvenir sudah dipusatkan pada satu titik sehingga wisatawan merasa 

lebih nyaman.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

diambil, penulis memiliki beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan mengenai strategi pengembangan di Objek Wisata 

Waduk Gajah Mungkur sebagai berikut:

1. Sebaiknya pemerintah mulai memperhatikan perkembangan pariwisata di 

Kabupaten Wonogiri, karena pengelolaan pariwisata yang baik akan 

memberikan banyak dampak positif bagi perekonomian masyarakat dan 

juga daerah.

2. Pemerintah, Dinas Pariwisata dan Pengelola seharusnya lebih 

meningkatkan kegiatan promosi dalam upaya pengembangan Objek 

Wisata Waduk Gajah Mungkur melalui media sosial dan bekerjasama 

dengan hotel, biro perjalanan, maupun perusahaan transportasi dengan cara

membuat paket wisata bagi wisatawan.

3. Membuat calender of event tahunan yang menarik minat wisatawan, 

misalnya mendatangkan artis nasional dan menambah event-event budaya 

yang menunjukkan kearifan lokal didukung dengan promosi yang baik dan

maksimal.

4. Membuat paket wisata kota dengan mengunjungi beberapa destinasi wisata

yang jaraknya berdekatan dengan pusat kota Wonogiri, misalnya paket 

wisata mengunjungi Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur, Ganthole, Alas 

Kethu, Bukit Gandul, dan Sendang Siwani.
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5. Menjalin kerjasama dengan seniman lokal atau institut seni untuk 

membuat mural, patung, atau lukisan yang bisa dijadikan sebagai atraksi 

baru di objek wisata dan menarik minat wisatawan untuk berkunjung.

6. Memanfaatkan lahan kosong untuk menambah atraksi yang lebih beragam 

seperti spot foto dan wahana permainan anak sehingga menarik minat 

wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang ke Objek Wisata Waduk 

Gajah Mungkur.

7. Memperluas tempat parkir dan membuat tempat parkir di satu tempat 

sehingga terlihat lebih rapi dan membuat wisatawan merasa nyaman.

8. Pengelola harus menambah tenaga kebersihan, lebih memperhatikan 

kebersihan dan kerapian atraksi serta fasilitas di objek wisata agar selalu 

terlihat bersih, rapi, dan terawat sehingga wisatawan merasa nyaman 

ketika berada di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur.

9. Bekas bangunan rumah makan yang ada di dalam objek wisata sebaiknya 

segera dibenahi sehingga terlihat lebih rapi dan tertata, bisa dimanfaatkan 

untuk membuat atraksi baru atau menambah fasilitas penunjang lainnya.

10. Menambah lampu penerangan jalan yang unik dan bisa dijadikan atraksi 

penunjang bagi objek wisata.

11. Memperbaiki akses jalan secara berkala agar wisatawan tertarik untuk 

melakukan kunjungan kembali dan menambah rambu-rambu rawan 

kecelakaan agar wisatawan bisa lebih berhati-hati dan merasa lebih aman 

ketika melakukan perjalanan menuju Objek Wisata Waduk Gajah 

Mungkur.
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PEDOMAN WAWANCARA DINAS PARIWISATA KABUPATEN

WONOGIRI MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK

WISATA WADUK GAJAH MUNGKUR SEBAGAI DESTINASI WISATA

UNGGULAN DI KABUPATEN WONOGIRI

Nama : Edy Kristyadi

Usia : 58 tahun

Jabatan : Kasi Ekonomi Kreatif

Hari, Tanggal: Kamis, 31 Januari 2019

Waktu, Tempat : Dinas Pemuda dan Olahraga dan Pariwisata

 Kabupaten Wonogiri (10.30-11.15)

Daftar Pertanyaan

ATRAKSI

1. Bagaimana awal mula  ide/ gagasan untuk membuat Waduk Gajah Mungkur

sebagai destinasi wisata?

Jawab: Ide  awal  untuk  membuat  Waduk  Gajah  Mungkur  sebagai

destinasi wisata itu terkait dengan pembuatan Waduk Gajah

Mungkur itukan disebut waduk serbaguna, serbaguna itu salah

satu  serbanya  untuk  kepariwisataan.  Dalam  hal  ini  objek

wisata  yang  namanya  dikenal  dengan  objek  wisata  sendang

asri, taman rekreasi sendang asri. 

2. Apa saja atraksi utama dan atraksi pendukung yang ada di Objek Wisata

Waduk Gajah Mungkur dan sejauh mana upaya yang sudah dilakukan dalam

pengembangannya  sebagai  destinasi  wisata  unggulan  di  Kabupaten

Wonogiri ? 

Jawab: Atraksi utamanya dalam hal ini mengambil sebagian kecil dari

pantai waduk dibuat taman rekreasi dengan berbagai macam

wahana, ada kolam renang, ada waterboom, ada sepur kelinci,

ada satwa mini apa kebun binatang mini, ada perahu wisata di

sana,  dan  macam-macam  permainan  anak  lainnya  banyak



sekali  ada  di  sana.  Ee  yang  secara  rutin  dari  dinas

kebijakannya ke sana itu pertama dengan memasukkan ploting

anggaran  APBD  setiap  tahunnya.  Kemudian  diharapkan

adanya  sponsorship atau  pihak  ketiga  yang  melakukan

investasi di sana.

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengembangkan daya tarik wisata

yang sudah ada dan sedang direncanakan?

Jawab: Kendala, kendala itu teknis. Satu hanya mengandalkan APBD,

dan daya dukung dari  masyarakat sekitar kurang dadi apa,

perlu adanya pembinaan apa tourism mainded istilahnya untuk

warga sekitar sing sami dodolan lan liya liyane niku.

4. Siapa saja  stakeholder yang berperan dalam pengembangan daya tarik di

Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur selain Dinas Pariwisata  Kabupaten

Wonogiri?

Jawab: Selain dinas kita di sini itu ada UPD lain di sana, BAPPEDA,

nomor dua Bagian Ekonomi Serda perekonomian serda, ketiga

Satpol  PP  dalam  kedisiplinan  dalam  penyelenggaraannya,

kemudian dalam hal perijinan itu GMPPT Kantor Terpadu.

AKSESIBILITAS

5. Apakah ada alokasi dana khusus untuk meningkatkan sarana dan prasarana

menuju Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur?

Jawab:  Kalau  anggaran  dari  APBD  nggak  ada,  tapi  dalam  hal  itu

ditunjang  oleh  anggaran  DAK  (Dana  Alokasi  Khusus)  dari

pusat.

6. Kapan  dilakukan  perbaikan  infrastruktur  menuju  Objek  Wisata  Waduk

Gajah Mungkur untuk menunjang kenyamanan wisatawan yang akan datang

dan siapa saja stakeholder yang berperan selain Dinas Pariwisata Kabupaten

Wonogiri?

Jawab: Perawatan pemeliharaan setiap tahun dengan anggaran APBD. 



7. Upaya  apa  yang  dilakukan  untuk  mempermudah  dan  memperbaiki

aksesibilitas  menuju  Objek  Wisata  Waduk  Gajah  Mungkur  untuk

menjadikannya destinasi wisata unggulan di Kabupaten Wonogiri?

Jawab: Aksesnya di sini secara kebetulan di pinggir jalan Wonogiri-

Praci  jadi  ada akses  angkutan umum, ada kendaraan biasa,

mobil-mobil pengunjung biasa, khusus untuk dari Solo ke sini

pakai kereta api, dari stasiun juga ada moda transportasi ke

sana, nggeh terus akses yang dari air ataupun yang dari apa

perahunya itu dari Monumen Bedhol Desa, nggeh.

8. Apa  saja  kendala  yang  dihadapi  berkaitan  dengan  akses  menuju  Objek

Wisata Waduk Gajah Mungkur?

Jawab: Kendala yang dihadapi itu masalah anggaran keuangannya.

AMENITAS

9. Upaya apa yang dilakukan untuk menambah dan memperbaiki amenitas di

Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur untuk menjadikannya destinasi wisata

unggulan di Kabupaten Wonogiri?

Jawab: Dituangkan dalam Pemeliharaan dan Operasional Dinas, hooh.

10. Apakah  ada  alokasi  dana  khusus  untuk  meningkatkan  fasilitas  dan

infrastruktur yang menunjang kebutuhan wisatawan di Objek Wisata Waduk

Gajah Mungkur?

Jawab: Ada anggaran APBD khusus.

11. Apa saja amenitas yang sudah ada di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur

dan  apakah  sudah  cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  wisatawan  yang

berkunjung?

Jawab:  Itu banyak sekali  dan bisa  secara teknis  ditanyakan dengan

pengelola. Nek disebutkan satu persatu banyak banget nggeh.

12. Apa  saja  kendala  yang  dihadapi  dalam  upaya  memenuhi  kebutuhan

wisatawan berkaitan  dengan amenitas  yang ada  di  Objek  Wisata  Waduk

Gajah Mungkur?



Jawab: Amenitas, kendala itu bunderane utawa apa itu pusarannya itu

ada  di  promosi,  promosi  kita  itu  lewat  IT,  lewat  facebook

sosmed, lewat kerjasama dengan biro perjalanan wisata, atau

dengan  perhotelan,  PHRI  dan  lain  sebagainya  agar  bisa

diakses oleh calon pengunjung untuk bisa  berkunjung lebih

banyak ke waduk.

13. Bagaimana  strategi  pengembangan  yang  sudah  dan  sedang  direncanakan

oleh Dinas Pariwisata?

Jawab:  Untuk  penambahan  wahana  dan  wahana  mainan  dan

memperluas, memperluas area parkir sekaligus memperbaiki

sarana prasaran di sana, setiap tahunnya berlaku demikian.



PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA MENGENAI STRATEGI

PENGEMBANGAN OBJEK WISATA WADUK GAJAH MUNGKUR

SEBAGAI DESTINASI WISATA UNGGULAN DI KABUPATEN

WONOGIRI

Nama : Pardianto

Usia : 52 tahun

Jabatan : Kepala UPTD Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur

Hari, Tanggal: Minggu, 03 Februari 2019

Waktu, Tempat : Pusat Informasi Objek Wisata Waduk Gajah

 Mungkur (12.45- 13.50) 

Daftar Pertanyaan

ARTRAKSI

1. Upaya apa yang sudah dilakukan untuk menarik minat wisatawan datang ke

Objek  Wisata  Waduk  Gajah  Mungkur  terkait  dengan  daya  tarik  yang

dimiliki?

Jawab: Jadi begini ya, pertama sebelum kita mulai itu kita perlu tahu

secara kelembagaan bahwa Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur ini

secara kelembagaan pengelolanya adalah Pemerintah Daerah ya, jadi

bukan  dikelola  oleh  yayasan  atau  lembaga  swasta  lainnya,  bukan

perorangan dan sebagainya. Karena secara kelembagaan dikelola oleh

Pemerintah  Daerah,  maka  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan

penganggaran,  anggaran  untuk  apapun  ya  termasuk  untuk  promosi

pengembangan itu dan juga termasuk untuk rencana pendapatannya

itu  semua  ee  langsung  dikelola  oleh  pemerintah  daerah  Kabupaten

Wonogiri seperti itu. Kemudian kalau ee dilihat dari  kelembagaannya

bahwa Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur itu kan ee dikelola oleh

Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri

yaa. Nah di sana ada dua bidang dan satu UPTD ya, pertama bidang

Pemuda  dan Olahraga kemudian kedua bidang Pariwisata, nah satu-



satunya  UPTD adalah UPTD pengelola  Objek Wisata  Waduk Gajah

Mungkur  itu  secara  kelembagaannya  seperti  itu.  Biar  kita  bisa

memilahkan  antara  objek  wisata  yang  dikelola  oleh  pemerintah  dan

objek  wisata  yang  dikelola  oleh  non  pemerintah  seperti  itu.  Karena

Objek Wisata di Waduk Gajah Mungkur ini dikelola oleh pemerintah

maka  segala  sesuatunya  harus  mengikuti  regulasi  dari  pemerintah.

Regulasi dari pemerintah termasuk sistem regulasi penganggaran untuk

promosinya  nah  promosinya  secara  umum  kepariwisataan  di

Kabupaten Wonogiri ini ada seksi di bidang pariwisata yang menangani

masalah  promosi  pariwisata  secara  umum,  artinya  anggaran  untuk

promosi itu dikelola oleh seksi promosi di bidang pariwisata. Sedangan

untuk  UPTD  sendiri  ini  secara  anggaran  tidak  ada  anggaran  untuk

promosi  ya jadi  kita promosinya semampu kita melalui  media sosial,

melalui yang tidak mengeluarkan uang lah, gethok tular dan sebagainya

itu. Itu dari sisi promosi seperti itu

2. Upaya apa yang sudah dilakukan untuk mempertahankan kearifan lokal dan

keaslian  alam  yang  dimiliki  Objek  Wisata  Waduk  Gajah  Mungkur  dan

apakah ada kendala yang dihadapi?

Jawab: Jadi  upaya  untuk  mempertahankan  ya  kita  kembali  ke

anggaran  tadi  karena  anggaran  pendapatan  dan  belanja  Kabupaten

Wonogiri ini kan udah ee terbagi sesuai prioritasnya untuk ee dua tahun

belakangan  ini  kan  ee  tiga  tahun belakangan  ini  kan  ee  pak  bupati

itukan memprioritaskan panca program ya. Panca program itu ya alus

dalane, rame pasare, sehat rakyate, kemudian apa ee sukses petanine itu

kan termasuk satu nya apa itu. Jadi pariwisata memang belum, belum

termasuk salah satu prioritas untuk tahun ini lho ya untuk tahun ini.

Nah itulah kita berharap untuk tahun depan setelah panca program

pak  bupati  ini  selesai,  ini  pariwisata  menjadi  apa  ee  prioritas

pengembangan di  Kabupaten  Wonogiri.  Lah untuk sementara ini  ya

kita  hanya  bisa  melakukan ee  apa  ya  memanfaatkan  potensi-potensi

yang ada saja jadi dengan kekuatan ee biaya pemeliharaan sarana dan



prasarana yang ada jadi  hanya itu saja.  Jadi  misalkan ee kalo ingin

menambah wahana itu kita juga tidak bisa, wahana yang ada saja kita

pelihara, kita operasionalkan dengan sebaik-baiknya. Kemuadian kalo

masalah apa ee meningkatkan ee apa kearifan lokal itu ya ee yang kita

lakukan adalah dengan menggandeng pihak kedua, menggandeng pihak

kedua jadi karena tadi saya  sampaikan ee keterbatasan anggaran ya

minimnya anggaran dari pemerintah daerah untuk ee membiayai apa

Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur ini  sangat terbatas  ya ee  kita

berusaha untuk menggandeng pihak kedua ya dalam hal ini untuk lebih

menarik minat masyarakat atau pengunjung yang berkunjung ke objek

wisata  ini.  Contohnya  ehm  waterboom,  waterboom  ini  bukan  milik

Pemda  itu  adalah  salah  satu  usaha  kita  untuk  ee  meningkatkan

kunjungan  wisata  dengan  menggandeng   pihak  kedua,  jadi  yang

mbangun perorangan,  swasta  seperti  itu.  Jadi,  ee  secara  manajemen

terpisah  sendiri  namun  demikian  ada  mekanisme  bagi  hasil  dan

sebagian  dari  adanya  waterboom yang ada  di  objek  wisata  ini.  Yang

kedua  adalah  kita  juga  bekerja  sama  dengan  koperasi.  Namanya

Koperasi  Jasa  Bina  Satwa  Sejahtera  ehm.  Sejarahnya  koperasi  ini

memang untuk memfasilitasi  apa ya ee  satwa yang dilindungi  untuk

bisa dikelola di objek wisata ini nah kalo ini bedanya ini. Kalo objek

wista yang dikelola oleh yayasan atau perorangan atau apa ya PT atau

apa  itu  mereka  bisa  mengelola  satwa  dilindungi,  memelihara  satwa

dilindungi  itu  bisa,  tapi  kalau  pemerintah  ya  Objek  Wisata  Waduk

Gajah  Mungkur  kan  yang  mengelola  pemerintahkan  itu  tidak  bisa

mengelola  atau  memelihara  satwa  dilindungi  karena  peraturannya

memang seperti itu. Nah karena ini satwa ini ee menjadi isu yang sangat

penting sebuah objek wisata  ya  untuk meningkatkan untuk menarik

daya apa daya tarik pengunjung itu kita berusaha bagaimana caranya

supaya tetep bisa mengelola satwa tapi tidak melanggar aturan seperti

itu.  Itu  salah  satu  cara  agar  kita  bekerjasama  dengan  koperasi  jadi

taman satwa itu secara legalitasnya itu adalah milik Koperasi Jasa Bina



Satwa Sejahtera.  Namun pemanfaatannya sepenuhnya  menjadi  milik

dari ee Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur ini, Dinas Pariwisata atau

Pemda.  Itulah  kiat-kiat  yang  kita  lakukan  untuk  apa  ee  menarik

kunjungan wisatawan. Dan juga ada beberapa wahana yang ee kalau

kita mengandalkan wahana dari pemerintah Kabupaten Wonogiri itu

memang sangat minim ya. Cuma ada apa ee kolam renang, kemudian

ada kereta kelinci, dan sebagainya hanya minim sekali. Namun di sini

kan  ada  macam-macam  wahana  itu  kita  kerjasama  juga  dengan

koperasi  itu  tadi,  jadi  dengan  sistem  bagi  hasil  yang  kita  tuangkan

dalam  MOU  Bupati  dan  ditindaklanjuti  melalui  surat  perjanjian

kerjasama  antara  ee  Dinas  Pariwisata  Kabupaten  Wonogiri  dengan

Koperasi Bina Satwa Sejahtera.

3. Apakah  ada  asuransi  atau  jaminan  kecelakaan  untuk  wisatawan  yang

menaiki  wahana air  seperti  perahu,  banana boat,  speed boat  atau  atraksi

wisata yang lainnya?

Jawab: Iya  setiap  objek  wisata  itu  wajib  untuk  mengasuransikan

pengunjungnya nah di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur ini juga

ada asuransi  kita kerjasama dengan ee PT Jasa Raharja Putra Solo.

Jadi  setiap  pengunjung  yang  mengalami  kecelakaan  di  sini  ee  baik

cidera ringan, berat, maupun sampai meninggal itu kita asuransikan.

4. Upaya pemeliharaan apa yang sudah dilakukan untuk menjaga atraksi wisata

yang sudah ada di  Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur dan apakah ada

kendala yang dihadapi?

Jawab: Kalau kendala sih tidak masalah ya, tidak ada. Kendalanya itu

Cuma kalau kita mau lebih meningkatkan yang lebih baik lagi itu kan

perlu  biaya  nah  karena  tadi  keterbatasan  anggaran  yang  diberikan

kepada kita dari APBD maka kita hanya bisa menyesuaikan, yowes duit

sithik  di  cukup-cukupne  itu  lah  seperti  itu.  Menyesuaikan  anggaran

saja.



AKSESIBILITAS

5. Bagaimana  peran  pengelola  dalam  pemeliharaan  aksesibilitas  di  Objek

Wisata Waduk Gajah Mungkur?

Jawab: Aksesibilitas,  ehm  ee  pemeliharaan  yang  itu  tadi  mbak

keterbatasan  anggaran,  minimnya  anggaran  dari  APBD  ya  kita

memprioritaskan  ehm  mana  yang  lebih  penting  yang  harus  kita

dahulukan untuk kita pelihara, juga dilihat dari ee tingkat apa ya karna

kita inikan diukur dari keberhasilan kita ini kan dari capaian target

yang telah ditetepkan yang telah ditentukan kepada kita itu.  Artinya

misalkan ada wahana yang ee rusak, sementara ada wahana yang lain

yang berpotensi lebih memperoleh pendapatan lebih tinggi juga rusak

karena anggarannya cuma kecil ya kita prioritaskan yang lebih besar

itu tadi. Jadi kita harus bisa memprioritaskan ya memilah mana yang

lebih  urgent lebih  harus  segera  diapa  dipelihara,  dilaksanakan

pemeliharaan. 

6. Apakah kendala  yang dihadapi  dalam pemeliharaan sarana  dan prasarana

yang sudah ada?

Jawab: Secara umum tidak ada untuk pemeliharaan namun ya itu tadi

keterbatasan anggaran itu tadi membuat ya apa ya ee objek wisata ini

sebenernya jalan tapi hanya sekedar jalan, tapi kalau untuk lari cepat

itu kalah dengan yang swasta-swasta itu, seperti itu tadi. Karena sebuah

objek  wisata  itu  bisa  maju,  bisa  berjalan  cepat,  bisa  dikatakan

perkembangannya pesat itu kalau setiap tahun itu ada perubahan ya

intinya  itu.  Jadi  membangun  objek  wisata  itu  tidak  bisa  sekali  jadi

langsung maju itu tidak bisa, malah setengah jadi nanti agak jadi agak

jadi seperti itu bertahap setiap tahun ada perubahan ada peningkatan-

peningkatan. Jadi intinya yang berkunjung ke salah satu objek wisata

itu tidak merasa jenuh dengan apa yang kita sajikan, kalau tahun lalu

yang  disajikan  itu,  tahun  ini  yang  disajikan  itu,  tahun  besok  yang

disajikan itu, akhirnyakan pengunjung akan bosan dan lari dari sini itu.

Jadi  secara umum tidak ada kendala,  jadi  sebenarnya itu kalau kita



ingin  lari  cepat,  sebuah  objek wisata  itu  membutuhkan biaya  untuk

pengembangan itulah.

7. Apakah  ada  kerjasama  dalam  bidang  transportasi  untuk  mempermudah

wisatawan  datang  dan  mempromosikan  Objek  Wisata  Waduk  Gajah

Mungkur?

Jawab: Kalau Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur secara pribadi ya

itu tidak ada karena itu menjadi ranah, ranah dari ee seksi promosi tadi

ya jadi itu jadi ranah dari bidang pariwisata untuk menjalin hubungan

kerjasama antara ee destinasi dengan pengelola transportasi tadi.

AMENITAS 

8. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menjaga fasilitas yang ada di Objek

Wisata Waduk Gajah Mungkur?

Jawab: Untuk  menjaga  ee  fasilitas,  ya  itu  tadi  kita  memanfaatkan

potensi-potensi  yang ada ya kita  apa pelihara sebaik-baiknya jangan

sampai  ee  kalau  rusak  itu  ya  jangan  sampai  rusak parah baru  kita

benahi  gitu,  jadi  kalau  ada  gejala-gejala  kerusakan  itu  mulai  kita

deteksi kita betulkan jangan sampai rusak berkelanjutan lebih parah

lagi.

9. Apakah  fasilitas  tempat  parkir  sudah  memadai?  Ketika  high  season dan

tempat parkir kurang, usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah

tersebut?

Jawab: Yah  kalau  kita  bandingkan  sebenarnya  ya,  kalau  kita

bandingkan  lokasi  parkir  di  objek  wisata  ini  dengan  di  Jurug  ya

sebenarnya  lebih  leluasa  parkir  di  Objek  Wisata  Waduk  Gajah

Mungkur ini ee tahun lalu kita juga menambah area parkir di sebelah

Barat dan itu ee ada sekitar berapa ya hampir 3.000 m dan itu sudah

pernah kita gunakan saat lebaran kemarin high season ya. Itupun masih

belum bisa  menampung ya  parkir  kendaraan  pada  saat  high  season

seperti itu, jadi masih banyak pengunjung yang parkir karena di dalam

sudah  penuh  parkirnya  apa  di  halaman  masyarakat  ke  halaman



sekolahan ke balai desa dan sebagainya. Artinya ee sekarang ini kan

pengunjung-pengunjung itu beda ya karakternya dengan pengunjung

tahun 90an, tahun 90an itu pengunjung itu masih banyak yang ke sini

itu naik angkot turun ke sini, naik bus turun ke sini. Sekarang tidak,

semua pasti naik kendaraan pribadi masing-masing dan yang lebih apa

ee  menyita  lahan  parkir  lagi  sekarang  ini  2  orang  itu  tidak  cukup

sepeda  motor, sekarang  itu  roda  empat  itu  kan  rooda  empat  itukan

seharusnya bisa untuk parkir 6 sepeda motor itu ya untuk 12 orang

semua, nah sekarang cukup pakai mobil untuk 2 orang seperti itu. Jadi

untuk lahan parkir masih sangat kurang sekali apalagi pada saat high

season, kalau pas minggu seperti ini saja kalau kondisi cuacanya cerah

itu biasanya  full tempat parkirnya apa lagi menjelang musim liburan

sekolah itu sudah full untuk parkirnya.

10. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan fasilitas dan kapan

terakhir melakukan pemeliharaan fasilitas yang ada?

Jawab: Ada,  pemeliharaan yang secara berkala ada,  kemudian ee ya

kalau insiden terjadi kerusakan ya saat itu juga kita benahi itu.

11. Apakah ada kebijakan khusus yang diberikan kepada pedagang makan di

area Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur? Jika ada, kebijakan seperti apa

yang diberlakukan?

Jawab: Ya ini kebetulan kita baru selesai menata pedagang, baru efektif

mereka pindah di tempat pusat jajan dan kuliner itukan hanya sekitar

pertengahan bulan Januari kemarin. Sebelumnya kan di lokasi di dalam

inikan penuh pedagang dan sulitnya bukan main mengatur pedagang

itu  akhirnya  pak  bupati  membuat  kebijakan  untuk  pedagang  harus

tercentral di satu tempat. Makanya kita pusatkan di pusat jajan kuliner

yang kita bangun kemarin, pedagang di sini itu kan data tahun 2016 itu

yang terdata itu 403, sementara yang memperoleh kios itu baru sekitar

80 dan untuk ee tahun ini yang kita relokasikan itu ada yang bisa masuk

kios  itu  sekitar  120an  jadi  masih  kurang  beberapa  pedagang  yang

belum bisa menempati  kios.  Namun beberapa dari  mereka juga bisa



berjualan di apa emperan kios emperan kios itu, tapi sekarang sudah

tidak ada pedagang yang ada di dalam sudah tidak ada. Untuk hari

Minggunya ya 3 hari Minggu ini mereka menempati kios tersebut. Tapi

ya luar bisasa mbak noto satu-satu, apalagi mereka yang sudah punya

tempat strategis biasanya ngolehne duit setiap hari itu sampai jutaan

dan sebagainya harus pindah di sana menyesuaikan tempat yang baru

dan lokasinya tidak seluas yang mereka tempati sebelumnya, akhirya

banyak yang complain-compain seperti itu, tapi bagaimanapun wong itu

kebijakan  bupati  dan  harus  dilaksanakan  ya  kalau  mau  diatur  ya

monggo di situ kalau tidak ya tidak masalah nggak jualan di situ seperti

itu.  Akhirnya ya  mereka semua bisa menerimalah, dan sekarang ini

tadi saya pantau juga penataan pedagang ini kan juga harus disertai

dengan penataan arus pengujung juga, nah jadi kalau pedagangnya kita

pindah di sana terus pengunjungnya tidak kita lewatkan di sana ya saya

remuk lagi gitu hahaha. Itu pengunjungnya baik keluar maupu masuk

itu kita lewatkan di  kios,  entah jajan opo ora tapi  kan kalo dilewati

pengunjung itu kan udah seneng, rejekinya dewe-dewe. Tapi apa juga

pantauan kami juga banyak yang apa ee jajan cari oleh-oleh di sana.



KUESIONER WISATAWAN MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN

OBJEK WISATA WADUK GAJAH MUNGKUR SEBAGAI DESTINASI

WISATA UNGGULAN DI KABUPATEN WONOGIRI

Nama :

Usia :

Pekerjaan :

Hari, Tanggal:

Bagaimana pendapat saudara/ saudari  mengenai daya tarik wisata 3A (Atraksi,

Aksesibilitas, Amenitas) di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur? Berilah tanda

(√) sesuai dengan pendapat anda.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

NO. PERTANYAAN SS S TS ST
S

Total

ATRAKSI
1 Daya  tarik  wisata  yang  ada  sudah  cukup  untuk

menjadikan  Objek  Wisata  Waduk  Gajah  Mungkur
sebagai  destinasi  wisata  unggulan  di  Kabupaten
Wonogiri

3
15
%

13
65
%

4
20
%

-
20
100
%

2
Penataan  Objek  Wisata  Waduk  Gajah  Mungkur  yang
bersih dan indah

-
9
45
%

11
55
%

-
20
100
%

3
Hiburan yang disediakan oleh pengelola sudah memadai
untuk menunjang daya tarik yang ada

2
10
%

10
50
%

8
40
%

-
20
100
%

4
Adanya  keindahan  panorama  alam  yang  menarik
wisatawan

8
40
%

11
55
%

1
5%

-
20
100
%

5 Penambahan produk dan atraksi wisata di Objek Wisata
Waduk Gajah Mungkur

10
50

10
50

- - 20
100



% % %

AKSESIBILITAS
6

Kondisi  jalan  menuju  Objek  Wisata  Waduk  Gajah
Mungkur sudah baik

-
12
60
%

8

40
%

-
20
100
%

7
Tersedia transportasi umum menuju Objek Wisata Waduk
Gajah Mungkur

5
25
%

14
70
%

1
5%

-
20
100
%

8
Papan petunjuk arah yang mempermudah anda menuju
Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur

8
40
%

9
45
%

2
10
%

1
5%

20
100
%

9
Lokasi  Objek  Wisata  Waduk  Gajah  Mungkur  yang
mudah dijangkau

4
20
%

16
80
%

- -
20
100
%

10
Panorama indah  yang didapatkan  sepanjang  perjalanan
menuju Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur

8
40
%

12
60
%

- -
20
100
%

AMENITAS
11

Kondisi  fasilitas  toilet  di  Objek  Wisata  Waduk  Gajah
Mungkur

3
15
%

12
60
%

5
25
%

-
20
100
%

12
Kondisi  warung  makan/  restoran  yang  ada  di  Objek
Wisata Waduk Gajah Mungkur

6
30
%

13
65
%

1
5%

-
20
100
%

13
Tempat  parkir  sudah  memadai  untuk  menampung
kunjungan wisatawan

2
10
%

12
60
%

6
30
%

-
20
100
%

14
Fasilitas penginapan yang berada di sekitar Objek Wisata
Waduk Gajah Mungkur

-
15
75
%

5
25
%

-
20
100
%

15
Tersedia  tempat  sampah  di  area  Objek  Wisata  Waduk
Gajah Mungkur

5
25
%

14
70
%

1
5%

-
20
100
%



LAMPIRAN 3

Brosur Objek Wisata Waduk Gajah

Mungkur 







LAMPIRAN 4

Lembar Bimbingan & Surat

Permohonan Penguji Sidang Skripsi
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